Tingkatkan Amalan Bersedekah Di Bulan Ramadhan 
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Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 



Maksud: Jika kamu menampakkan sedekah(mu), maka itu adalah baik 
sekali. Dan jika kamu menyembunyikannya dan kamu berikan kepada orang- 
orang fakir, maka menyembunyikan itu lebih baik bagimu. Dan Allah akan 
menghapuskan dari kamu sebahagian kesalahan-kesalahanmu; dan Allah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan. Bukanlah kewajibanmu menjadikan 
mereka mendapat petunjuk, akan tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk 
(memberi taufiq) siapa yang dikehendaki-Nya. Dan apa saja harta yang baik 
yang kamu nafkahkan (di jalan Allah), maka pahalanya itu untuk kamu 
sendiri. Dan janganlah kamu membelanjakan sesuatu melainkan kerana 
mencari wajah Allah. Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan, 
nescaya kamu akan diberi pahalanya dengan cukup dan kamu sedikitpun 
tidak akan dianiaya (dirugikan). (Berinfaqlah) kepada orang-orang fakir yang 
terikat (oleh jihad) di jalan Allah; mereka tidak dapat (berusaha) di bumi; 
orang yang tidak tahu menyangka mereka orang kaya kerana memelihara 
diri dari perbuatan meminta-minta. Kamu mengenali mereka dengan 
melihat sifat-sifatnya, mereka tidak meminta kepada orang secara 
mendesak. Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan 
Allah), maka sesungguhnya Allah Maha Mengatahui. Orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di malam dan di siang hari secara tersembunyi dan 
terang-terangan, maka mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada 
kebimbangan terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. 
(Surah al-Baqarah, 2: 271-274) 



Maksud: Ibnu 'Abbas radhiyallahu 'anhuma berkata: 


Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam adalah manusia yang paling dermawan 
(pemurah) di dalam perkara kebaikan dan kemuncak sifat dermawan beliau 
itu ditunjukkan pada bulan Ramadhan. (Hadis Riwayat al-Bukhari, Shahih al- 
Bukhari, Kitab Shaum (Puasa), 6/470, no. 1769) 


Mereka Yang Wajar (Utama) Untuk Dihulurkan Sedekah Padanya 





Maksud: Dari Abu Hurairah, bahawasanya Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
Sallam bersabda: 

Orang yang miskin itu bukanlah orang yang sibuk ke sana dan ke sini 
meminta-minta satu dua buah kurma, satu dua suap makanan dan satu dua 
kali makan, akan tetapi orang miskin itu adalah orang yang tidak memiliki 
harta yang mencukupi bagi dirinya dan dia tidak mampu berusaha, maka 
hendaklah dia diberi sedekah dan dia tidak boleh meminta apa pun kepada 
orang lain. (Hadis Riwayat Muslim, Shahih Muslim, Kitab az-Zakah, 5/243, 
no. 1722) 

Juga sebagaimana yang dijelaskan melalui ayat firman Allah di atas. 

Wallahu a'lam. 


Sumber : 

http://fiqh-sunnah.blogspot.com 



